
PEMBAHASAN 

Hasil gabeh kering bersih varietas C4-63 nyata lebih 
keell dari ketiga varietes lainnya dengan hasil varietas PB5 
cenderung yang terbeser, antara varietas PB5 dengan Pelita 
I11 tidak terlihat beda yang nyata (Tabel 51. Perbedean antara 
keempat varietas sejalan deng.an adanya perbedean beret 1000 
butlr gabeh, jumlah tunas maksimum, jumlah tunas produktif 
par rumpun dan jumlah gabah per malai seperti terlihat pada 
Tabel 1. Kanyataan ini sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh 
TANAKA at al (1964) dan MATSUSHIMA (1967), di mana 
hasil/produksi tanaman merupakan fUngsi dari jumlah tunas 
produktif per rumpun, jumlah gabah permalai, parsentase ga
beh isi dan berat 1000 butir gabah. 

Respons varietas terhadap pupuk N memberikan kurva 
raspons kwadretik sengat nyata pada varletas PB5, Pelita I11 
dan C4-63; sedangkan peda varietas Dewi Ratih merupakan 
kurva linier nyata seperti terlihat pada p~rsamean regresi di 
bewah Inl: 

Y 	 .. 4,7372+ 1,0056x O,1241x2 (R pelita 1/1 
.. 0,9803**1 

Y 	 5.1958 + 1,2184x - O,2071x 2 (RpB5 
0,9829**1 

Y 	 3,2572 + 1-,4326x - O,2210x2 ( RC4-63 
0,9798**1 

Y 	 .. 5,11 + O,35x(RDewi Ratih = 0,884*1 

Urutan besarnya respons varietas terhadap pupuk N dari res
pons rendah sempai tlnggi adalah PB5, Pelita 1/1, Dewi Ratih dan 
terkecll pada C4-63. 

Blla dihubungkan dengan kandungan unsur hera N (ab
sorpsi unsur NI maka perbedean hasll antar varietes sejalan pula 
dengan kandungan unsur hara pada seat masak susu sampai 
Slat penen dan etisiensi absorpsi unsur hara N (Tabel 7 dan 91. 

ISHISUKA (19651 dalam penelitiannya melaporkan bah
wa pembentukan tunas dipangaruhi oleh absorpsi unsur hara 
N selama fase pertunasen, jumlah gabeh per malai berhubungan 
eret dengan kandungan unsur N dalam tanaman selama perlode 
tersebut dan berat 1000 butir gabah berhubungan erat dengan 
kendungan unsur N pada fase pembentukan gabeh atau dari seat 
primordia sampai pembungean. 

Hasil percobean ini menunjukkan keadaan yang hampir 
serupe dengan ape yang diutarakan oleh ISHISUKA. 

Koefisien korelasi antara hasil dengan kandungan unsur 
hare N tiap fase pertumbuhan menunjukkan bahwa kandungan 
unStir Nsejak umur 30 hari sampai seat panen mempunyai ko
relasl posltif nyata sampai sangat nyate. Dari bagan sidik lintas 
koefisien kandungan unsur N terhadap hasll pada tiap varietas, 
terlihat adanya hubungan pengaruh langsung dan tidak langsung 
antare kendungan unsur N tiap fase dengan hasll yang tidak sa
ma untuk tisp varietas, hal ini menunjukkan behwa kebutuhan 
aken unsur hara N untuk tiap varietas adalah berbeda berdasar· 
ken perbedean aktifitas mengabsorpsi unsur N pada tiap fase 
pertumbuhan. Berdaserkan pada bagan lintas ini, maka untuk 
mendapatksn efislensi pemupukan N yang tinggl proporsi do· 
sis pupuk N da~t dilakukan sebagai berikut: 

Proporsl dosis pada fase 

Variates Awal pertumbuhanl Umur 30 haril Seat primordia 
waktu tanam tunas maksimum bunga 

PBS KecH beser sedang 

Pelita I11 sedang kecil besar 

Dewi Ratlh keell sedang besar 

C4-63 kecil sedang besar 

KESIMPULAN 

Dari uraien tersebut pada hasll dan pembahasan 
dapat disimpulkan hal-hal berikut inl: 

(11. Perbedean pertumbuhan antar varietas disebabkan oleh 
adanya perbedaan mengabsorpsi unsur N dan efisiensi 
absorpsi unsur N. 

(21. Hasll gabah kering bersih varietas PBS dan Pelita 1/1 
nyata lebih besar dari varietas Dewi Ratih dan C4-63: 
dan perbedaan hasil ini disebabkan oleh adanya perbe
dean daya absorpsl dan efisien,i absorpsi unsur hara N. 

(3). Produksi gabeh kering bersih tiap varietas mempunyai 
• korelasi positif dengan kandungan unsur hara N sejak 
umur 30 hari sesudah tanam sampai seat panen. 

(41. Untuk mendapatkan efisiensi pemupukan 
porsi dosis pupuk N terbesar pada: 

N maka pro

Varietas PBS pada saat menjelang umur 30 hari atau tu 
nas maksimum; 

Varietas Pel ita 1/1 pada saat keluer primordia bunga dan 

Varietas Dewi Ratih dan 
keluar primordia bunga. 

C4-63 pada seat menjelang 
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